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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan 
generasi muda, khususnya mahasiswa, yang beriringan dengan kemudahan akses terhadap teknologi 
digital dan sistem pembayaran elektronik. Di sisi lain, tingkat literasi keuangan yang masih beragam 

diduga turut memengaruhi pola konsumsi mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis sejauh mana literasi keuangan berperan dalam membentuk perilaku konsumtif mahasiswa 

Gen Z. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 78 
mahasiswa Generasi Z yang berdomisili di Kota Malang. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala 

Likert (1–4) yang terdiri dari dua variabel utama, yaitu Literasi Keuangan (X) dan Perilaku Konsumtif 
(Y). Data dianalisis menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, dan regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Gen Z di Malang. Nilai koefisien regresi sebesar 
0,050, dengan t-hitung 0,336 < t-tabel 1,99 dan tingkat signifikansi 0,738 > 0,05, menunjukkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh parsial literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 
ditolak. Nilai R² sebesar 0,001 mengindikasikan bahwa literasi keuangan hanya mampu menjelaskan 
sebesar 0,1% dari variasi perilaku konsumtif, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti gaya 

hidup, pengaruh media sosial, dan faktor psikologis seperti hedonisme serta fear of missing out (FoMO) 

Kata Kunci : Literasi keuangan dan Perilaku Konsumtif 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena serupa juga ditemukan dalam 

penelitian (Fauzi et al., 2024) yang menganalisis 

perilaku manajemen keuangan generasi Z di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara literasi keuangan dan 

perilaku konsumtif, di mana mahasiswa dengan 

literasi keuangan yang baik lebih mampu 

mengendalikan pengeluaran dan membedakan 

antara kebutuhan serta keinginan. Selain itu, 
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penelitian ini juga menyoroti gaya hidup sebagai 

variabel yang memperkuat kecenderungan 

konsumtif di kalangan mahasiswa. 

Jika fenomena ini dibiarkan, rendahnya 

literasi keuangan dapat mengakibatkan generasi 

muda kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi 

di masa depan. Dampaknya bukan hanya pada 

kesejahteraan individu, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan masalah keuangan yang lebih luas, 

seperti utang konsumtif, kesulitan menabung, serta 

rendahnya tingkat partisipasi investasi di kalangan 

generasi muda. Hal ini menjadi penting untuk 

diperhatikan karena mahasiswa adalah calon 

generasi produktif yang akan memegang peranan 

besar dalam pembangunan ekonomi Indonesia. 

Khusus di Kota Malang, fenomena perilaku 

konsumtif mahasiswa semakin relevan untuk 

dikaji. Malang merupakan salah satu kota 

pendidikan terbesar di Indonesia dengan jumlah 

mahasiswa yang sangat besar, berasal dari berbagai 

daerah dan latar belakang sosial ekonomi. 

Kehidupan mahasiswa yang dinamis, banyaknya 

pusat perbelanjaan, kafe, serta perkembangan 

teknologi pembayaran digital menjadikan kota ini 

sebagai lingkungan yang rawan terhadap perilaku 

konsumtif. Tingkat literasi keuangan mahasiswa di 

Malang akan menjadi faktor penting dalam 

menentukan apakah mereka dapat mengelola 

pendapatan dengan bijak atau justru terjebak 

dalam perilaku konsumtif yang merugikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

dengan judul “Pengaruh Financial Literacy 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Generasi Z di Kota Malang” menjadi penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana 

tingkat literasi keuangan mahasiswa memengaruhi 

perilaku konsumtif mereka, sekaligus menjadi 

dasar bagi lembaga pendidikan maupun 

pemerintah untuk merancang program edukasi 

finansial yang lebih efektif. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat membangun kebiasaan keuangan 

yang sehat sejak dini dan terhindar dari pola 

konsumtif yang berlebihan. 

 

Financial Literacy (Literasi Keuangan) 

Menurut (Mardhiyaturrositaningsih and 

Muhammad Luqman Hakim, 2023) usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) menyumbang 

sekitar 61% terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, dengan mayoritas pelaku usahanya 

adalah perempuan (61,8%). Namun, masih 

terdapat kesenjangan pembiayaan serta 

permasalahan literasi keuangan sebesar 38,03% 

dan inklusi keuangan 76,19%. Penelitian ini 

menelaah literasi keuangan digital pada wirausaha 

perempuan di Jawa Tengah melalui metode survei 

terhadap 100 responden, dengan fokus pada tiga 

komponen menurut OECD: pengetahuan, 

perilaku, dan sikap keuangan digital. 

Menurut (Aidil Fadli, 2024) sebagian besar 

responden telah memiliki pemahaman yang cukup 

baik mengenai keuangan digital, terutama terkait 

kesadaran akan risiko, hak sebagai konsumen, serta 

pengalaman dalam memanfaatkan produk-produk 

keuangan digital. Meskipun demikian, tingkat 

pemahaman tentang perlindungan dan hak-hak 

konsumen dalam layanan keuangan digital masih 

beragam, dengan banyak responden merasa kurang 

mendapatkan informasi di area tersebut. Di sisi 

lain, penggunaan layanan pembayaran digital 

menunjukkan tingkat adopsi yang sangat tinggi, 

menandakan kenyamanan dan penerimaan luas 

terhadap teknologi ini. Namun, pengetahuan 

mengenai produk manajemen aset digital serta 

layanan fintech di bidang pembiayaan dan 

investasi masih terbatas. Temuan ini menegaskan 

bahwa meski literasi keuangan digital telah 

berkembang, diperlukan upaya edukasi tambahan 

untuk memperkuat pemahaman konsumen, 

khususnya terkait aspek perlindungan konsumen 

serta layanan fintech yang berhubungan dengan 

investasi dan pembiayaan. 

(Hidayatinnisa’ et al., 2021) Peningkatan 

literasi keuangan serta perluasan inklusi keuangan 
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saat ini menjadi isu penting di tingkat global karena 

diyakini mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Namun, fenomena di Indonesia 

menunjukkan dinamika berbeda. Meskipun 

terdapat peningkatan literasi dan inklusi keuangan 

di sejumlah provinsi, kondisi tersebut tidak selalu 

diikuti oleh pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini 

menegaskan bahwa literasi dan inklusi keuangan 

memang penting, tetapi bukan satu-satunya faktor 

penentu pertumbuhan ekonomi. Faktor lain seperti 

infrastruktur, investasi, serta pemanfaatan sektor 

produktif juga berperan besar dalam menjembatani 

hubungan tersebut. 

(Farah, Purwanto and Viana, 2023) Penelitian 

ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku menabung serta 

perilaku berinvestasi, khususnya pada generasi 

milenial di DKI Jakarta. Hal ini berarti semakin 

baik pemahaman keuangan dan semakin luas akses 

terhadap layanan keuangan yang dimiliki individu, 

semakin besar pula kecenderungan 

 

Perilaku Konsumtif 

(Suyanto et al., 2025) Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa gaya hidup mahasiswa 

yang lebih menekankan pada aspek konsumtif, 

terutama untuk memenuhi tren dan kebutuhan 

sosial, berpotensi meningkatkan perilaku belanja 

yang tidak terkontrol. Ketika kecenderungan 

tersebut dipadukan dengan tingkat literasi 

keuangan yang rendah, mahasiswa menjadi 

semakin rentan melakukan pengeluaran impulsif 

tanpa mempertimbangkan manfaat jangka panjang 

maupun kondisi finansial pribadi. Dengan kata 

lain, lemahnya pemahaman tentang pengelolaan 

keuangan membuat mahasiswa lebih mudah 

terjebak pada kebiasaan konsumsi yang bersifat 

sesaat dan kurang rasional. (Darsono, Rizarda and 

Johari, 2025) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

maraknya penggunaan fasilitas pembayaran 

PayLater di kalangan mahasiswa tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh gaya hidup modern dan 

dorongan untuk memenuhi kepuasan hedonis. 

Mahasiswa yang terdorong oleh keinginan untuk 

menikmati berbagai produk dan layanan secara 

instan lebih cenderung memanfaatkan layanan ini 

tanpa mempertimbangkan konsekuensi finansial 

jangka panjang. Hal ini mendorong lahirnya 

perilaku konsumtif yang semakin kuat, di mana 

mahasiswa lebih fokus pada kepuasan sesaat 

daripada pengelolaan keuangan yang bijaksana. 

(Nur Faizah, Widjajanti and Indarto, 2024) Studi 

ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan seseorang, maka kecenderungan 

untuk bersikap konsumtif akan semakin menurun. 

Hal ini dikarenakan individu yang memahami 

konsep dasar pengelolaan keuangan lebih mampu 

mengendalikan pola belanja dan memprioritaskan 

kebutuhan dibandingkan keinginan. Sebaliknya, 

tingkat pendapatan yang lebih tinggi justru sering 

mendorong perilaku konsumtif karena individu 

merasa memiliki kapasitas finansial untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan sekunder bahkan 

tersier. Menariknya, gaya hidup ditemukan sebagai 

faktor moderasi yang dapat memperkuat atau 

melemahkan pengaruh tersebut, sehingga 

mahasiswa dengan gaya hidup konsumtif tetap 

berpotensi boros meskipun memiliki literasi 

keuangan yang baik. 

(Safitri and Husnaini, 2025) Penelitian ini 

menegaskan bahwa gaya hidup hedonis menjadi 

salah satu faktor utama yang mendorong 

mahasiswa untuk meningkatkan pengeluaran pada 

hal-hal yang bersifat konsumtif. Mahasiswa yang 

mengadopsi pola hidup glamor cenderung lebih 

sering mengalokasikan dana mereka untuk 

membeli barang-barang bermerek, mengikuti 

hiburan modern, serta mempertahankan 

penampilan yang sesuai dengan standar pergaulan 

sosial. Kondisi ini pada akhirnya melahirkan 

perilaku konsumtif yang tidak hanya berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan, tetapi lebih pada 

pencitraan diri dan kepuasan pribadi. 

(Keislaman, 2025) Penelitian ini menemukan 

bahwa penggunaan aplikasi belanja daring seperti 
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TikTok Shop telah membentuk pola perilaku 

konsumtif di kalangan mahasiswa. Pola tersebut 

tidak hanya didorong oleh kemudahan akses dan 

promosi menarik, tetapi juga dipengaruhi oleh 

dorongan untuk memenuhi keinginan yang 

seringkali melampaui kebutuhan pokok. Jika 

ditinjau dari perspektif maqashid syariah, perilaku 

konsumtif mahasiswa melalui platform ini 

menunjukkan adanya pergeseran orientasi dari 

sekadar pemenuhan kebutuhan dasar menuju 

pemuasan hasrat konsumsi yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, perilaku konsumtif 

mahasiswa dalam konteks belanja online dapat 

dipandang sebagai fenomena sosial sekaligus 

keagamaan yang perlu dianalisis secara lebih 

komprehensif. mereka untuk melakukan kegiatan 

menabung maupun berinvestasi secara teratur. 

Selain itu, literasi keuangan juga terbukti 

berkontribusi langsung dalam memperluas tingkat 

inklusi keuangan, karena individu yang lebih melek 

finansial cenderung lebih percaya diri 

menggunakan produk dan layanan keuangan yang 

tersedia. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif kausal. Penelitian asosiatif 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih, sedangkan penelitian kausal 

digunakan untuk menganalisis sejauh mana 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam konteks penelitian ini, variabel 

independen adalah literasi keuangan, sedangkan 

variabel dependen adalah perilaku konsumtif. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya 

menganalisis apakah dan sejauh mana tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa 

Generasi Z mempengaruhi kecenderungan mereka 

dalam berperilaku konsumtif. Pemilihan 

mahasiswa Generasi Z sebagai populasi didasarkan 

pada karakteristik khusus generasi ini yang sangat 

erat kaitannya dengan perkembangan teknologi, 

media digital, dan gaya hidup modern. Mereka 

dikenal akrab dengan teknologi digital, media 

sosial, dan kemudahan akses informasi. Generasi Z 

dikenal lebih cepat beradaptasi dengan perubahan, 

namun juga cenderung memiliki tingkat 

konsumtivisme yang lebih tinggi dibanding 

generasi sebelumnya, terutama karena terpengaruh 

oleh media sosial, e-commerce, dan budaya instan 

misalnya dalam bentuk pembelian barang secara 

impulsif, mengikuti tren fashion, serta 

memanfaatkan layanan keuangan digital tanpa 

pertimbangan matang. Oleh karena itu, populasi 

mahasiswa Generasi Z di Kota Malang dianggap 

sesuai untuk menguji pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif. 

 

Definisi Operasional Variabel 

1. Financial Literacy (X): Tingkat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mahasiswa dalam 

mengelola keuangan pribadi, diukur 

menggunakan kuesioner dengan skala Likert 

1–4. 

2. Perilaku Konsumtif (Y): Kecenderungan 

mahasiswa dalam melakukan pembelian yang 

tidak selalu didasarkan pada kebutuhan 

melainkan keinginan atau pengaruh 

lingkungan, diukur dengan kuesioner skala 

Likert 1–4. 

 

Teknik Analisa Data 

• Uji Deskriptif: Untuk menggambarkan profil 

responden serta deskripsi variabel. 

• Uji Validitas: Menguji ketepatan instrumen 

dalam mengukur konsep yang sebenarnya 

diinginkan. 

• Uji Reabilitas: Menguji konsistensi atau 

keandalan instrumen dalam menghasilkan data 

yang sama ketika digunakan pada pengukuran 

yang berbeda dalam kondisi yang serupa. 

• Analisis Regresi Linier Sederhana: Untuk 

menguji pengaruh financial literacy (X) 

terhadap perilaku konsumtif (Y). 
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• Uji t (Parsial): Untuk melihat pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap 

dependen. 

 

TEMUAN PENELITIAN 

Statistik Deskriptif Variabel 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh 

bahwa rata-rata skor literasi keuangan dari seluruh 

responden adalah 18,29 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 3,44. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Generasi Z di Kota Malang secara 

umum berada pada kategori sedang. Artinya, 

sebagian besar responden memiliki pemahaman 

yang cukup baik mengenai konsep dasar keuangan 

pribadi, seperti pengelolaan pendapatan, tabungan, 

dan pengambilan keputusan finansial, namun 

masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam hal 

penerapan dan perencanaan keuangan jangka 

panjang. 

Sedangkan, hasil analisis terhadap variabel 

perilaku konsumtif juga menunjukkan bahwa 

responden secara keseluruhan berada pada kategori 

sedang. Hal ini ditunjukkan oleh adanya variasi 

jawaban yang cukup lebar dari para responden, di 

mana sebagian menunjukkan kecenderungan 

untuk berperilaku konsumtif, namun sebagian 

lainnya menunjukkan sikap yang lebih rasional 

dalam melakukan pembelian. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa Generasi Z di 

Kota Malang memiliki perilaku konsumtif yang 

masih terkendali, meskipun tetap dipengaruhi oleh 

faktor gaya hidup modern dan kemudahan akses 

terhadap teknologi digital dalam kegiatan 

konsumsi sehari-hari. 

 

Baik tingkat literasi keuangan maupun 

perilaku konsumtif  responden berada pada taraf 

moderat, yang mencerminkan bahwa mahasiswa 

sudah memiliki kesadaran keuangan yang cukup, 

namun masih berpotensi mengalami perilaku 

konsumtif apabila tidak disertai dengan 

pengelolaan keuangan yang lebih bijak. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Persamaan regresi: 𝑌 = 17,040 + 0,050 𝑋 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (B) 

antara variabel Literasi Keuangan (X) dan Perilaku 

Konsumtif (Y) adalah sebesar 0,050. Nilai 

koefisien positif ini mengindikasikan adanya arah 

hubungan yang searah antara kedua variabel, yaitu 

bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki oleh mahasiswa, maka perilaku 

konsumtifnya juga cenderung meningkat. 

Meskipun demikian, besarnya pengaruh yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien tersebut sangat 

kecil, sehingga hubungan yang terjadi dapat 

dikategorikan lemah dan tidak signifikan secara 

statistik. Dengan kata lain, peningkatan literasi  

keuangan belum  tentu  secara  langsung  mampu 

menurunkan perilaku konsumtif mahasiswa, 

karena masih terdapat faktor- faktor lain yang turut 

memengaruhi pola konsumsi mereka.  

Selanjutnya, nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,038 menunjukkan bahwa hubungan 

antara kedua variabel hanya bersifat sangat lemah. 

Adapun nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,001 mengandung arti bahwa literasi keuangan 

hanya mampu menjelaskan sebesar 0,1% dari 

variasi yang terjadi pada perilaku konsumtif, 
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sedangkan sisanya, yaitu 99,9%, dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini. Hal ini 

menegaskan bahwa meskipun literasi keuangan 

memiliki arah hubungan positif terhadap perilaku 

konsumtif, pengaruhnya tidak cukup besar untuk 

menjelaskan perubahan perilaku konsumtif 

mahasiswa secara signifikan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak faktor 

eksternal lain — seperti gaya hidup, lingkungan 

sosial, pendapatan, serta pengaruh media digital — 

yang kemungkinan memiliki peran lebih dominan 

dalam membentuk perilaku konsumtif mahasiswa 

Generasi Z di Kota Malang. 

 

Uji t (Parsial) 

 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung sebesar 0,336 lebih kecil daripada t-

tabel sebesar ±1,99, dengan tingkat signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,738, yang jauh lebih besar dari 

batas signifikan yang ditetapkan yaitu 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Literasi Keuangan (X) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y) mahasiswa Generasi Z di 

Kota Malang. Dengan melihat hasil tersebut, dapat 

diketahui bahwa H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

Artinya, secara parsial Financial Literacy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif mahasiswa Generasi Z di Kota Malang. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa 

belum cukup kuat untuk memengaruhi perilaku 

konsumsi mereka secara nyata. Meskipun sebagian 

besar responden memiliki tingkat literasi keuangan 

pada kategori sedang, pengetahuan tersebut 

tampaknya belum sepenuhnya diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari, terutama dalam hal 

pengendalian pola konsumsi. Hal ini bisa terjadi 

karena perilaku konsumtif mahasiswa lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti gaya hidup 

modern, pengaruh media sosial, lingkungan 

pertemanan, serta kemudahan akses terhadap 

berbagai platform belanja daring. 

Peningkatan literasi keuangan saja belum 

tentu mampu menurunkan kecenderungan 

konsumtif di kalangan mahasiswa Gen Z, apabila 

tidak diimbangi dengan kesadaran diri dan 

pengelolaan keuangan yang disiplin. Hasil ini 

sejalan dengan pandangan bahwa perilaku 

konsumtif merupakan fenomena yang kompleks 

dan tidak hanya ditentukan oleh faktor kognitif 

(pengetahuan), tetapi juga oleh faktor emosional, 

sosial, dan budaya yang membentuk keputusan 

konsumsi individu. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Gen Z di Malang. Temuan ini berbeda dengan 

beberapa penelitian sebelumnya, seperti (Sustiyo, 

2020) dan (Fauzi et al., 2024), yang menemukan 

pengaruh negatif signifikan literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif. Ketidaksesuaian 

antara hasil penelitian ini dengan hipotesis yang 

diajukan dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

yang saling berkaitan, yaitu : 

1. Dari sisi faktor eksternal, perilaku 

konsumtif mahasiswa Generasi Z di Malang 

tampaknya lebih banyak dipengaruhi oleh gaya 

hidup modern, arus informasi media sosial, serta 

kemudahan akses terhadap sistem pembayaran 

digital (digital payment) yang kini semakin 

populer. Kehadiran berbagai platform e-commerce, 

promo online, dan iklan di media sosial 

mendorong mahasiswa untuk melakukan 

pembelian secara impulsif tanpa perencanaan 

matang. Kondisi ini menjadikan pengaruh literasi 

keuangan relatif kecil, karena keputusan konsumsi 
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sering kali lebih didorong oleh dorongan 

emosional, tren, atau keinginan untuk mengikuti 

gaya hidup teman sebaya daripada pertimbangan 

rasional finansial. 

2. Meskipun sebagian besar responden telah 

memiliki pengetahuan dasar mengenai keuangan 

pribadi, seperti pentingnya menabung, mengatur 

pengeluaran, dan menghindari utang berlebihan, 

namun pengetahuan tersebut tidak selalu 

diimplementasikan dalam praktik kehidupan 

sehari- hari. Dalam banyak kasus, mahasiswa 

memahami konsep pengelolaan keuangan secara 

teori, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkannya ketika dihadapkan pada situasi 

konsumsi nyata. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan (knowledge) dan 

perilaku nyata (behavior), yang menyebabkan 

literasi keuangan belum mampu memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

3. Perilaku konsumtif mahasiswa 

kemungkinan besar lebih kuat dipengaruhi oleh 

faktor psikologis, seperti fear of missing out 

(FoMO) — ketakutan tertinggal dari tren atau 

pengalaman yang sedang populer — dan 

hedonisme, yaitu pandangan hidup yang 

menekankan pada pencarian kesenangan dan 

kepuasan diri. Kedua faktor psikologis ini dapat 

mendorong individu untuk melakukan pembelian 

bukan karena kebutuhan, melainkan untuk 

memperoleh pengakuan sosial atau kepuasan 

emosional sesaat. Akibatnya, walaupun seseorang 

memiliki literasi keuangan yang baik, dorongan 

psikologis tersebut dapat mengalahkan 

pertimbangan rasional dalam pengambilan 

keputusan keuangan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pengetahuan finansial semata 

tidak cukup untuk menekan perilaku konsumtif di 

kalangan mahasiswa. Diperlukan pendekatan yang 

lebih komprehensif yang tidak hanya 

meningkatkan literasi keuangan, tetapi juga 

memperkuat kontrol diri, kesadaran finansial, dan 

sikap konsumsi bijak, agar mahasiswa dapat 

mengelola keuangannya secara lebih efektif di 

tengah tantangan gaya hidup modern dan 

pengaruh digital yang semakin kuat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Generasi Z di Kota Malang. 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai t-

hitung (0,336) lebih kecil dari t-tabel (±1,99) 

dengan tingkat signifikansi 0,738 > 0,05, sehingga 

hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif 

(H₁) ditolak. 

Temuan inimengindikasikan bahwa tingkat 

literasi keuangan mahasiswa Gen Z di Malang 

yang berada pada kategori sedang belum mampu 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

kecenderungan perilaku konsumtif mereka. 

Meskipun sebagian besar mahasiswa telah 

memiliki pengetahuan dasar mengenai 

pengelolaan keuangan pribadi, pengetahuan 

tersebut belum sepenuhnya diimplementasikan 

dalam kebiasaan konsumsi sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan keuangan dan perilaku aktual dalam 

mengelola keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menegaskan 

bahwa perilaku konsumtif mahasiswa lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar literasi 

keuangan, seperti gaya hidup modern, pengaruh 

media sosial, kemudahan transaksi digital, serta 

faktor psikologis seperti hedonisme dan fear of 

missing out (FoMO). Oleh karena itu, peningkatan 

literasi keuangan saja tidak cukup untuk menekan 

perilaku konsumtif tanpa diiringi dengan 

pembentukan sikap keuangan yang bijak dan 

pengendalian diri dalam melakukan konsumsi. 

Demikian, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Financial Literacy belum memberikan 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Perilaku Konsumtif mahasiswa Generasi Z di 
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Malang, sehingga diperlukan pendekatan yang 

lebih komprehensif — baik dari aspek pendidikan, 

sosial, maupun psikologis — untuk membentuk 

perilaku konsumsi yang lebih rasional di kalangan 

generasi muda. 
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